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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan membaca pemahaman siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. Keterlambatan membaca pemahaman pada siswa ditandai dengan 

kesulitan dalam memahami ide pokok bacaan, menemukan informasi dalam bacaan, dan membuat 

kesimpulan dari bacaan. Tidak hanya itu, siswa mengalami hambatan berupa rendahnya minat dan 
motivasi membaca, keaktifan yang lebih banyak dipergunakan untuk bermain. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Teknik tes, observasi, dan wawancara 

digunakan dalam mengumpulkan data. dan analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  siswa tersebut masuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus dan 

mengalami keterlambatan dalam kemampuan membaca pemahaman. Hal ini ditandai dengan lambatnya 

perkembangan kemampuan membaca, terkadang ditemukan kesalahan dalam membaca, dan rendahnya 
pemahaman terhadap isi bacaan. Kemudian terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya 

minat baca dan motivasi, serta faktor lain seperti pengaruh gadget dan lingkungan keluarga yang kurang 

edukatif, menjadi penyebab utama keterlambatan membaca pemahaman. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya peran guru dan orang tua dalam memasifkan pendidikan inklusif sebagai 
langkah solutif dalam memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Kata Kunci:  Membaca Pemahaman, Pendidikan Inklusif, Siswa Sekolah Dasar

 

1. PENDAHULUAN  
 

Saat ini pendidikan inklusi telah menjadi salah satu fokus utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan bagi semua anak dikrenakan anak-anak memiliki hak untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhannya termasuk anak berkebutuhan khusus (Helzi et al., 
2024; Lailiyah et al., 2024; Yulianti & Sukasih, 2023). Hal ini telah diatur dalam UU No. 8/2016 juga 

mengatur berbagai hak yang dimiliki oleh penyandang disabilitas, seperti hak atas pendidikan yang 

layak, hak untuk bekerja dengan mendapatkan perlakuan yang sama dan tidak diskriminatif, serta hak 
untuk mendapatkan perlindungan hukum (Ahmad et al., 2025; Novembli & Hasanah, 2024). Sekolah 

dasar merupakan fase penting dalam perkembangan anak, di mana mereka mulai membangun dasar 

pengetahuan, keterampilan sosial, dan karakter (Ahmad, Syarifuddin, et al., 2024; Helzi et al., 2024). 

Oleh karena itu, penting untuk memahami kebutuhan khusus yang dimiliki oleh anak-anak ini agar 
mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mengajar (Adnyana et al., 2024; Novembli 

& Hasanah, 2024; Yulianti & Sukasih, 2023). 

Pendidikan inklusi di Indonesia merupakan langkah penting dalam menciptakan masyarakat 
yang lebih adil dan setara bagi semua individu, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan 

mengintegrasikan anak-anak dengan kebutuhan khusus ke dalam lingkungan pendidikan reguler, 
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pendidikan inklusi memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar bersama dengan teman sebaya, 
yang tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga mengurangi stigma dan diskriminasi yang 

sering kali mereka hadapi (Adnyana et al., 2024). Hal ini sangat penting mengingat setiap anak berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai dengan potensi mereka, tanpa terkecuali. Hal ini 

ditegaskan oleh UNESCO dalam (Nadhiroh & Ahmadi, 2024), bahwa peran penting kebijakan inklusif 
dalam membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung keberagaman. UNESCO menegaskan 

perlunya menghilangkan segala bentuk diskriminasi dan menciptakan ruang yang mana setiap individu, 

termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, dapat belajar secara efektif (Dare & Nowicki, 2018). 
Menurut (Fikri et al., 2024) Implementasi pendidikan inklusi juga memiliki dampak positif 

yang luas bagi seluruh siswa. Melalui interaksi dengan anak-anak berkebutuhan khusus, siswa lainnya 

dapat belajar untuk menghargai perbedaan dan mengembangkan sikap empati serta toleransi. 

Pendidikan inklusi mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang lebih ramah dan suportif, di mana 
setiap individu merasa diterima dan dihargai (Qorib, 2024; Tohara et al., 2021). Namun, untuk mencapai 

tujuan pendidikan inklusi yang efektif, diperlukan komitmen dari semua pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat. Kebijakan yang 
mendukung serta penyediaan sumber daya yang memadai sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif. Pelatihan bagi guru tentang cara mengajar anak berkebutuhan khusus 

juga menjadi kunci dalam memastikan bahwa setiap anak mendapatkan perhatian dan dukungan yang 
mereka butuhkan. Dengan upaya kolaboratif ini, diharapkan pendidikan inklusi dapat terwujud secara 

optimal, memberikan manfaat jangka panjang bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki kondisi fisik, mental, atau 

emosional yang memerlukan perhatian dan pendekatan pendidikan yang berbeda dibandingkan dengan 
anak pada umumnya (Molina Roldán et al., 2021). Di lingkungan sekolah dasar, keberadaan anak 

berkebutuhan khusus semakin menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan. Anak berkebutuhan 

khusus di sekolah dasar bisa mencakup berbagai kondisi, seperti autisme, disleksia, gangguan perhatian 
dan hiperaktivitas (ADHD), serta keterlambatan perkembangan lainnya. Setiap anak memiliki keunikan 

dan kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga pendekatan pendidikan yang tepat sangat diperlukan untuk 

mendukung mereka mencapai potensi maksimal. Dengan memberikan dukungan yang sesuai, baik dari 
guru maupun lingkungan sekitar, anak-anak ini dapat mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

aspek akademis maupun sosial. 

Peran pendidikan inklusi terhadap anak berkebutuhan khusus sejauh ini telah banyak yang 

mengupaya berbagai pendekatan dan beragam program dalam meningkatkan kualitas pendidikan untuk 
anak berkebutuhan khusus. Beberapa hasil temuan terdahulu menunjukkan bahwa pentingnya sikap 

inklusif guru, pelatihan yang memadai, dan kerja sama antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa 

non-berkebutuhan khusus menjadi faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan inklusi (Ningrum et 
al., 2025; Suryani & Alqadri Bagdawansyah, 2024; Yuliyanti et al., 2024). kemudian penelitian tentang 

pendidikan inklusi tentu banyak disorot oleh para peneliti internasional seperti (Booth et al., 2006) 

bahwa anak yang memiliki ciri disabilitas membutuhkan perhatian lebih, sekolah harus lebih variatif 

dalam merespon persoalan demikian. Kemudian (Florian & Linklater, 2010) menekankan agar 
kompetensi guru harus diperhatikan ketika terlibat dalam proses pendidikan inklusi, kemampuan dalam 

menyusun strategi sangat diperlukan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif terhadap anak 
berkebutuhan khusus beberapa komponen seperti guru, ketersediaan fasilitas, kebijakan sekolah dan 

perencanaa (kurikulum) harus dimaksimalkan sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

inklusi serta dapat memberikan perngaruh positif terhadap tumbuh kembang siswa, sehingga anak-anak 
yang memiliki disleksia memiliki kesempatan belajar yang dapat mempengaruhi peningkatan 

kemampuan membacanya.  

Melalui temuan terdahulu, peneliti hendak melakukan penelitian serupa dengan fokus yang 

lebih spesifik, yaitu menganalisis kesulitan belajar siswa pada aspek membaca pemahaman. Pendekatan 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam keterampilan membaca pemahaman siswa, 

sehingga dapat diketahui secara jelas sejauh mana kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan 
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serta faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan tersebut.  Penelitian ini penting dilakukan karena 
keterampilan membaca pemahaman merupakan kompetensi dasar yang sangat krusial bagi keberhasilan 

belajar siswa di berbagai mata pelajaran. Kemampuan ini tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa, agar guru dapat 
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman bagi siswa yang mengalami disleksia. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif (Alaslan, 2021; 

Nursapia Harahap, 2020; Lexy J. Moleong, 2018;. Sugiyono, 2014). Penggunaan metode kualitatif 

peneliti ingin menyelidiki serta menganalisis terkait anak berkebutuhan khusus pada aspek membaca 
pemahaman. Tujuan penggunaan metode kualitatif agar peneliti agar peneliti dapat menjelaskan 

fenomena-fenomena alamiah yang terjadi di tempat penelitian tentang perkembangan kemampuan 

membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Ngabean 
01. Dengan obyek penelitian adalah siswa  yang masih berada pada kelas rendah (3) teridentifikasi pada 

hasil observasi awal memiliki keterlambatan dalam aspek keterampilan membaca pemahaman.   

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi dan wawancara mendalam. 
Penggunaan tes dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen teks kisah inspirasi anak yang 

berbakti kepada orang tua, dengan tujuan agar peneliti mendapatkan informasi terhadap obyek 

penelitian. Selanjutnya teknik observasi dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data yang valid 

tentang perkembangan keterampilan membaca pemahaman siswa. Kemudian tekhnik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif sehingga peneliti dalam tahap penyajiannya memaparkan hasil 

penelitian secara deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini peneliti akan menguraian dua poin penting terkait identifikasi anak berkebutuhan 

khusus pada aspek keterampilan membaca pemahaman diantaranya: 1) analisis perkembangan 
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 2) faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan siswa pada aspek keterampilan membaca pemahaman dijabarkan sebagai berikut: 

Analisis perkembangan keterampilan membaca pemahaman siswa 

siswa yang masih duduk di bangku kelas rendah (3) ia memiliki tingkat keaktifan yang tinggi, 
sehingga sebagian besar waktunya banyak dihabiskan untuk bermain dan kurang memiliki motivasi 

dalam mengikuti kegiatan yang membutuhkan konsentrasi, seperti membaca. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya minat baca dan keterampilan membaca pemahaman yang dimilikiya. Selain itu, 
kecenderungan untuk selalu bergerak dan mencari aktivitas yang lebih menyenangkan membuatnya 

sulit untuk duduk tenang dan fokus pada tugas membaca. Akibatnya, proses pembelajaran membaca 

menjadi tidak optimal dan seringkali tertinggal dari teman-temannya yang telah mampu membaca 

dengan lancar. Namun siswa tersebut nampak tidak memiliki keunikan fisik seperti anak berkebutuhan 
khusus permanen. Ia nampak normal seperti anak pada umumnya namun ia sangat tertinggal dalam 

aspek keterampilan membaca khususnya membaca pemahaman untuk siswa yang berada di kelas (3) 

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa, peneliti melakukan tes 
bacaan terhadap siswa dengan teks bacaan inspiratif yang bertemakan “anak yang berbakti”. Adapun 

instrumen teks dapat dilihat pada gambar 1. Berikut: 
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Gambar 1. Instrumen teks membaca pemahaman 

Teks inspirasi yang bertemakan berbakti kepada orang tua di atas telah sesuai dengan tahap 
kemampuan siswa pada umumnya yang berada di kelas 3 Sekolah Dasar. Teks tersebut disusun dengan 

bahasa yang sederhana, kalimat yang singkat, dan struktur yang mudah dipahami, sehingga 

memudahkan siswa untuk membaca dan memahami isi cerita secara menyeluruh. Selain itu, karakter 
dan situasi yang digambarkan dalam teks juga dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 

mereka dapat lebih mudah menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman pribadinya. Penggunaan 

kosakata dan ungkapan dalam teks juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan bahasa siswa kelas 

3, sehingga diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami makna kata maupun kalimat 
yang ada. Selain itu, cerita yang disajikan juga mengandung pesan moral yang jelas dan positif, yaitu 

pentingnya berbakti kepada orang tua, yang sangat relevan dengan nilai-nilai karakter yang ingin 

ditanamkan dalam diri siswa. 
Berdasarkan hasil identifikasi melalui instrumen teks diatas menunjukan siswa memiliki kesulitan 

dalam aspek keterampilan membaca pemahaman. Dengan mempedomani strutruk inidikator 

membacapemahaman siswa tergolong masuk kategori anak berkebutuhan khusus pada aspek disleksia. 
Adapun indikator membaca pemahaman dapat jelaskan pada tabel 2. Berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Membaca Pemahaman siswa disleksia 

No Indikator Deskripsi  

1. Keterampilan membaca Mampu membaca teks dengan baik dan tepat 

 
Menentukan ide pokok/ 

gagasan utama paragraf 

Siswa dapat mengidentifikasi gagasan utama dalam setiap paragraf 

bacaan 

2. 
Memahami makna kata dan 

ungkapan 

Siswa memahami arti kata sulit atau ungkapan yang terdapat dalam 

teks 

3. 
Mengidentifikasi detail 

penting 

Siswa dapat menemukan dan menyebutkan fakta atau informasi 

penting dalam bacaan. 

4. 
Memahami hubungan sebab-

akibat dalam bacaan 

Siswa dapat menjelaskan hubungan sebab dan akibat yang terjadi 

dalam cerita atau teks. 

5. 
Mengidentifikasi karakter 

dan sifat tokoh dalam cerita 

Siswa mampu mengenali tokoh dan sifatnya berdasarkan informasi 

dalam bacaan. 

6. 
Menghubungkan isi bacaan 

dengan pengalaman pribadi 

Siswa mampu mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang dimiliki. 

7. 
Menarik kesimpulan dari 

bacaan 

Siswa mampu menyimpulkan informasi atau pesan utama dari 

keseluruhan bacaan. 

8. 

Mengemukakan kembali isi 

bacaan secara lisan atau 

tulisan 

Siswa mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata 

sendiri secara jelas. 

Berdasarkan hasil tes langsung pada kemampuan membaca pemahaman, hasilnya menunjukkan 

bahwa siswa tersebut masih terbata-bata  dalam menjawab pertanyaan literal (eksplisit) dengan benar 

dan tepat, seperti menemukan informasi yang secara langsung terdapat dalam teks tersebut. Selain itu, 

juga masih membtuhkan bantuan guru untuk menentukan ide pokok atau gagasan utama dari setiap 
paragraf, hal ini dipengaruhi pada saat membaca hanya berfokus pada teks namun tidak mendalami dan 

menghayati isinya dan terlihat dari jawaban siswa yang seringkali tidak sesuai dengan isi teks dan 

cenderung mengarang jawaban sendiri. kemudian dalam mengidentifikasi detail penting dalam bacaan 
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dan memahami makna kata atau ungkapan yang digunakan dalam teks masih terdapat dorongan dari 
guru. Dalam kegiatan meringkas isi bacaan,  siswa  mengalami kesulitan untuk menyusun kembali isi 

bacaan dengan bahasa sendiri secara jelas dan runtut. 

Kemudian  siswa tersebut tidak menunjukan pengetahuan terkait sebab akibat dari cerita inspiratif 

tersebut, yang mana hanya mampu memberikan informasi bacaan dengan sederhana tanpa ada 
pemaknaan didalamnya. Disamping itu dengan pengetahuannya dengan terbata-bata mampu 

mengungkapkan karakter tokoh inspirasi tersebut, pemahamannya tentang tokoh utama itu beranjak 

dari kata berbakti dan sering membantu orang tua sehingga ia mengetahui karakter baik tokoh tersebut. 
Selain itu, dalam memahami isi dan makna cerita inspirasi tersebut  siswa merasa kesulitan dalam 

mengaitkan dalam kehidupannya, namun dengan berbantuan guru dengan memberikan beberapa 

contoh, sehingga mampu memberikan dengan sederhana. Sebagai kesimpulan kemampuan siswa dalam 

menceritakan kembali isi bacaan secara lisan maupun tulisan juga masih rendah. Hasil asesmen juga 
menunjukkan bahwa siswa kurang antusias dan kurang percaya diri ketika diminta untuk menjawab 

pertanyaan atau mengungkapkan pendapatnya tentang isi bacaan. 

Berdasarkan hasil tersebut maka sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa, anak-anak 
yang masih memiliki keterlambatan membaca pemahaman membutuhkan dorongan aktif dari guru, 

keterlambatan tersebut cenderung dipengaruhi oleh motivasi, lingkungan dan dukungan orang tua 

(Gunarwati et al., 2021; Islamy & Wachidah, 2024; Murfiana et al., 2022; Putri et al., 2024; Rahayu et 
al., 2023; Rumahorbo et al., 2021). Sehingga menurut (Dwi Suratimah & Ngatmini Ngatmini, 2023) 

berdasarkan hasil temuannya bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa  
Keterampilan membaca pemahaman merupakan keterampilan yang penting karena dapat menjadi 

fondasi utama dalam proses belajar dan memperoleh pengetahuan. Dengan kemampuan ini, siswa dapat 

menemukan gagasan pokok, memahami isi dan informasi dalam bacaan, serta meningkatkan 
pengetahuan dan wawasannya secara signifikan. Keterampilan membaca pemahaman tidak sekadar 

membaca huruf demi huruf, melainkan juga menuntut siswa untuk memahami makna, menganalisis, 

dan mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman serta pengetahuan yang telah dimiliki. Pada kasus sisiwa 
disleksia yang masih memiliki keterlambatan dalam aspek keterampilan membaca pemahaman dengan 

didasarkan pada hasil wawancara bersama guru mengatakan bahwa, “faktor utama yang 

mempengaruhinya adalah faktor gadget, dukungan orang tua, dan lingkungan keluarga yang kurang 

edukatif”. 

Pengaruh Gadget, 

Penggunaan gadget yang berlebihan dapat menurunkan minat dan waktu anak dalam membaca 

buku atau bacaan lain. Anak cenderung lebih tertarik pada hiburan visual dan interaktif yang disajikan 
gadget, sehingga kebiasaan belajar dan membaca menjadi kurang diperhatikan. Hal ini berdampak pada 

keterampilan membaca pemahaman karena anak jarang berlatih memahami teks secara mandiri dan 

mendalam. Faktor  gadget telah menjadi bagian dari tantangan dan mempengaruhi kemampuan 

membaca siswa. hal ini dikuatkan oleh (Aprilia et al., 2025; Aryani et al., 2024; Siti Haerunisa et al., 
2024). Pengaruh penggunaan gadget memberikan dampak negatif pada anak yang masih pada tahap 

perkembangan, terkhusus pada anak yang memiliki keterlambatan membaca pemahaman. 

Gadget yang seharusnya menjadi alat bantu belajar, namun jika disalahgunakan dengan berlebihan 
justru dapat menghambat tumbuh dan berkembang anak, baik secara fisik, kognitif, emosional, maupun 

sosial. khususnya pada aspek keterampilan membaca pemahaman. Dari segi kognitif, penggunaan 

gadget yang berlebihan dapat menghambat perkembangan bahasa dan kemampuan membaca anak. 
Anak yang lebih banyak menghabiskan waktu di depan layar cenderung mengalami keterlambatan 

dalam menguasai kosa kata dan memahami bahasa secara mendalam. Hal ini sangat berdampak pada 

kemampuan membaca pemahaman, yang merupakan keterampilan penting dalam proses belajar di 

sekolah. Selain itu, gadget yang digunakan tanpa pengawasan juga dapat memicu gangguan konsentrasi 
dan perhatian, sehingga anak sulit fokus saat belajar (Chasanah & Pranoto, 2023). 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


  Vol. 5 No. 4 Edisi November 2025                                                                                       E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 

 

 
3928 

Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengatur penggunaan gadget 
dengan bijak. Memberikan batas waktu yang jelas, memilih konten edukatif yang sesuai, dan mengajak 

anak untuk tetap aktif membaca buku fisik serta berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar adalah 

langkah-langkah penting agar gadget tetap menjadi alat bantu belajar yang efektif, bukan justru menjadi 

penghambat tumbuh kembang anak. Dengan pengawasan dan pendampingan yang tepat, gadget dapat 
menjadi jembatan menuju dunia pengetahuan tanpa mengorbankan aspek perkembangan anak yang lain 

(Mollo et al., 2024). 

Lingkungan Keluarga yang Tidak Edukatif 
Lingkungan keluarga yang tidak mendukung proses belajar, seperti kurangnya perhatian orang tua 

terhadap aktivitas membaca, minimnya fasilitas buku, serta tidak adanya teladan membaca di rumah, 

sangat mempengaruhi perkembangan kemapuan membaca pemahaman anak (Ahmad, Harits, et al., 

2024). Keluarga yang kurang edukatif cenderung tidak menanamkan budaya membaca sejak dini, 
sehingga anak tidak terbiasa membaca dan memahami bacaan. Menurut (Umami et al., 2023) bahwa 

dukungan keluarga, perhatian, dan fasilitas yang memadai sangat penting dalam membangun kebiasaan 

dan kemampuan membaca pemahaman anak.  
Sehingga demikian pentingnya pola asuh keluarga yang mengedepankan literasi dalam kehidupan 

sehari-hari sangat berperan dalam menstimulasi anak untuk aktif terlibat dalam berbagai aktivitas 

membaca dan menulis. Orang tua yang secara konsisten memberikan perhatian, bimbingan, serta 
menjadi teladan dalam kegiatan literasi mampu membantu anak membangun karakter yang kuat, 

meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan minat baca yang tinggi. Keterlibatan orang tua tidak hanya 

melalui interaksi langsung seperti membacakan cerita atau mendampingi saat belajar, tetapi juga 

melalui penyediaan fasilitas yang memadai, seperti koleksi buku yang beragam dan alat tulis yang 
menarik, yang semuanya mendukung proses belajar anak secara optimal (Chasanah & Pranoto, 2023). 

Pada dasarnya kualitas interaksi orang tua dengan anak dalam konteks literasi memiliki dampak 

signifikan terhadap perkembangan kemampuan membaca dan menulis anak. Bahkan, meskipun 
intensitas interaksi dapat berbeda-beda pada setiap keluarga, kehadiran orang tua sebagai pendamping 

dan motivator tetap menjadi faktor kunci dalam membentuk kebiasaan literasi yang berkelanjutan. Pola 

asuh yang mendorong eksplorasi literasi secara kreatif dan menyenangkan akan membuat anak merasa 
nyaman dan termotivasi untuk terus belajar (Yada et al., 2018).  

Kurangnya Motivasi Membaca 

Motivasi membaca yang rendah membuatnya enggan untuk membaca secara mandiri dan 

memahami isi bacaan secara mendalam (Indrawati et al., 2024). Motivasi yang rendah dapat disebabkan 
oleh berbagai hal, seperti kurangnya penghargaan terhadap aktivitas membaca, kecanduan gadget, dan 

kurangnya minat dalam membangun literasi secara mandiri. Motivasi dan minat membaca sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi 
cenderung lebih aktif dalam membaca dan memahami teks, sebaliknya siswa dengan motivasi rendah 

cenderung pasif dan kesulitan memahami isi bacaan . 

Faktor-faktor diatas saling berkaitan dan dapat saling menguatkan satu sama lain. Sebagai salah 

satu contoh, lingkungan keluarga yang tidak mendidik dapat menyebabkan rendahnya motivasi 
membaca, sementara penggunaan gadget yang berlebihan dapat memperparah keduanya . Oleh karena 

itu, diperlukan penanganan yang komprehensif terhadap ketiga faktor tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman. 

Langkah solutif melalui Pendidikan inklusif  

Pendidikan secara inklusi tentu memiliki perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan 

pendidikan pada umumnya, khususnya dari segi peran guru dan strategi pembelajaran yang diterapkan. 
Dalam pendidikan inklusi, guru tidak hanya berkewajiban menyampaikan materi, tetapi juga sebagai 

sosok yang mampu memahami dan mengapresiasi kebutuhan belajar setiap siswa yang beragam. 

Melalui pendidikan inklusi, guru diharapkan dapat lebih kreatif dan fleksibel dalam mendesain metode 

pembelajaran sehingga dapat mengakomodir beragam kemampuan dan karakteristik siswa, termasuk 
siswa berkesulitan belajar atau berkebutuhan khusus. Tentu hal ini berbeda dengan pendekatan 
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pembelajaran konvensional yang cenderung seragam dan kurang memperhatikan perbedaan individual 
siswa (Dare & Nowicki, 2018; Yada et al., 2018). 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, pendidikan inklusi memberikan 

alternatif yang sangat relevan dan efektif. Pendidikan inklusi menekankan pada prinsip penanganan dan 

pencegahan, yang berarti tidak hanya berfokus pada tindakan mengatasi kesulitan belajar yang sudah 
muncul, tetapi juga berupaya mencegah terjadinya hambatan belajar melalui intervensi yang dilakukan 

sejak dini dengan pendekatan yang holistik. Dengan demikian, siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca dan memahami teks mendapatkan perhatian khusus lebih awal, sehingga potensi mereka 
dapat dikembangkan secara optimal tanpa merasa terabaikan ataupun merasa berbeda dengan teman-

temannya (van Steen & Wilson, 2020). 

Melalui penerapan pendidikan inklusi, siswa berkebutuhan khusus, termasuk siswa dengan 

gangguan belajar disleksia, dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Pendidikan inklusi 
adalah sistem yang memperhatikan semua siswa termasuk mereka yang berkebutuhan khusus atau 

berkesulitan belajar agar dapat belajar bersama di lingkungan yang sama, tanpa diskriminasi untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Demchenko et al., 2021; Manurung et al., 2022; Olateju Temitope 
Akintayo et al., 2024; Shutaleva et al., 2023). Dalam konteks membaca pemahaman, pendidikan 

inklusif memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

kemampuan literasi, sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Dengan demikian, ABK 
yang mungkin mengalami keterlambatan atau kesulitan dalam membaca pemahaman tetap 

mendapatkan dukungan penuh untuk berkembang bersama teman-temannya. 

Lingkungan belajar yang inklusif juga mendorong peran guru untuk lebih kreatif dalam memilih 

metode dan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Ainu Ningrum, 
2022). Seperti penggunaan media audio, gambar, atau bahasa isyarat yang dapat membantu siswa 

dengan gangguan belajar yang mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Guru juga dapat 

mengadopsi model pembelajaran seperti permainan scramble, metode multisensori yang terbukti secara 
signifikan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, karena dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif (Primasari & Supena, 2021). Dengan demikian, 

siswa tidak hanya diajarkan untuk membaca, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan 
mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman nyata.  

Selain itu, peranan dan partisipasi aktif orang tua juga diperlukan dalam pengambilan keputusan 

penting terkait pemilihan program dukungan belajar yang sesuai untuk anaknya. sebagai kolaborator 

utama, mereka memberikan rekomendasi berdasarkan pengalaman dan pengamatan mereka di rumah 
sehingga sangat membantu guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran dan intervensi yang mereka 

butuhkan. Lebih dari itu, orang tua juga secara langsung ikut mendampingi anak saat proses belajar, 

dengan memberikan dukungan emosional, memberi motivasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Hal ini akan sangat membantu dalam meningkatkan semangat dan kemampuan belajar anak, 

terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman dan memahami materi 

pelajaran. 

 

4. SIMPULAN   

Berdasarkan analisis hasil dan wawancara, kemampuan membaca pemahaman siswa  masih 

dalam taraf rendah. Hal ini ditunjukkan dengan keterbatasan siswa dalam memahami makna tersirat 
dan tersurat, menarik kesimpulan, dan menghubungkan isi bacaan teks inspirasi dengan kehidupan 

sehari-hari.  Selain itu, juga mengalami kesulitan dalam menceritakan kembali isi bacaan secara lisan 

dan tulisan serta kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Adapun faktor utama yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan tersebut antara lain penggunaan gadget yang berlebihan, 

lingkungan keluarga yang kurang edukatif, dan rendahnya motivasi membaca. kemudian, siswa  juga 

mengalami kesulitan dalam menceritakan kembali isi bacaan secara lisan dan tulisan serta kurang 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Pada penelitian ini tentu memiliki kekurangan sehingga 
diharapkan untuk peneliti selanjutkan dengan variabel optimalisasi keterlibatan peran orang tua dengan 
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menciptakan lingkungan keluarga yang edukatif sehingga dapat mendorong peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa.
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